BAB V

SIMPULAN

5.1 Simpulan

Banyak orang tua mengungkapkan perasaan mereka terutama mengenai arti dan
tujuan hidup mereka di kala sudah menjadi tua. Lanjut usia merasakan bahwa
mereka sudah tidak muda lagi, tidak sesehat dan seenergik pada masa lalu. Banyak
hal yang telah berubah dari berbagai sisi kehidupan mereka. Faktor fisik dan psikis
yang menurun juga banyak mempengaruhi situasi dan kondisi kehidupan ekonomi,
sosial dan budaya mereka. Namun, masa tua juga bukan menjadi faktor yang
menakutkan dan perlu dihindari. Masa tua pun orang masih bisa berguna dan
bermanfaat bagi banyak orang terutama bagi mereka yang masih muda. Lanjut usia
mempunyai kebutuhan batin bahwa mereka masih berguna dan masih diperlukan.
Mereka sebagai orang lanjut usia perlu pengakuan bahwa mereka masih berguna

bagi generasi muda dan masyarakat pada umumnya.

Telah diketahui bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk yang dikaruniai
dengan kebijaksanaan dan pembentukan karakter. Kebijaksanaan ini dapat menjadi
tujuan universal untuk manusia usia tua.?'?> Berdasarkan teori ini, generasi yang
lebih tua memiliki kebijaksanaan dan pengalaman keluarga yang penting untuk

ditanamkan pada generasi yang lebih muda dengan tujuan untuk menopang dan

212 Nancy Bourke, (2012), Bahagia pada Masa Tua, Yogyakarta: Kanisius, Hal 175
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memperkuat mereka yang masih muda dalam banyak hal berkaitan dengan
perziarahan hidup di dunia. Pengalaman dan kisah hidup mereka sebagai lanjut usia
bisa menjadi refleksi hidup dan perlu diceritakan kembali kepada generasi
berikutnya sebagai “pelestarian kisah keluarga”. Itu adalah kisah yang
menceritakan tentang kebijaksanaan-kebijaksanaan hidup dan pengalaman-
pengalaman manusiawi dan rohani. Paus Yohanes Paulus Il mengatakan para lanjut

usia adalah ensiklopedi-ensiklopedi hidup yang memuat harta karun kehidupan.?t?

Usaha konkret untuk menemukan makna hidup lanjut usia dapat berlangsung
dalam berbagai macam bentuk, tergantung pada kesehatan, kemampuan dan situasi
konkret kehidupan pribadi yang bersangkutan. Gereja sebagai sarana menghadirkan
Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia menanggapi problem mereka sebagai lanjut
usia. Komitmen dan kepedulian Gereja kepada lanjut usia berdasar pada nilai luhur
arti kehidupan itu. Maka, salah satu usaha konkret Gereja dalam membantu
menemukan makna hidup lanjut usia di masa tua adalah berupa pendampingan

pastoral terus menerus.

Ada keperluan mendesak untuk memulihkan paradigma mengenai hidup
sebagai proses pendampingan pastoral yang terus menerus. Perspektif yang
sungguh tepat ialah perspektif kekekalan; terhadap itulah hidup pada setiap tahap
merupakan persiapan yang penuh arti. Usia lanjut pun harus memainkan peran yang
sungguh sesuai dalam proses pematangan tahap demi tahap di sepanjang jalan

menuju masa yang kekal-abadi.?!*

213 | etter to Elderly 12
214 | etter to Elderly 10
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Pendampingan pastoral lanjut usia menjadi kebutuhan yang mendesak bagi
perkembangan Gereja khususnya di Keuskupan Bogor. Oleh karena itu, perlu ada
karya pastoral yang mempersiapkan dan mengarahkan mereka kepada kehidupan
kekal; karya pastoral yang menitikberatkan pada pola pendampingan yang sesuai
bagi kaum lanjut usia ini. Keberadaan wisma-wisma bagi para lanjut usia, yayasan-
yayasan yang menyediakan pelayanan yang bernilai bagi lanjut usia tidaklah cukup.
Tetap perlu ada pengenalan akan karakter mereka dan juga pendampingan khusus
bagi sisi spiritual dalam hidup mereka. Mendampingi mereka merupakan bentuk
penghargaan terhadap citra Allah dalam diri mereka. Harapannya adalah setiap
lanjut usia dapat tetap diterima oleh keluarga, sahabat-sahabat atau umat paroki,
supaya mereka masih merasakan perwujudan kasih Allah secara nyata dalam diri
sesama. Sebab di mata dunia mereka memang sudah tidak lagi produktif namun, di

mata Allah dan Gereja mereka tetaplah ciptaan Allah yang penuh kasih.

Tantangan peradaban saat ini yang berorientasi pada teknologi dan
kemampuan harus dihadapi dengan pengembangan komunikasi antar pribadi
dengan sesama. Sangatlah penting bahwa setiap orang dalam pergaulannya sehari-
hari mencapai relasi yang mendalam, tidak sekedar hubungan fungsional,
melainkan masing-masing orang diterima dengan seluruh kepribadiannya yang

unik dan tak tergantikan.

Sudah barang tentu setiap orang harus berusaha keras untuk mengadakan
hubungan antar pribadi dalam setiap tahap hidupnya. Namun usia lanjut tampaknya
memberikan kesempatan istimewa, baik kesempatan yang cukup banyak untuk

membangun relasi yang mendalam dengan sesama, maupun dengan lingkungan dan
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Allah sendiri. Kesempatan istimewa ini menjadi cara para lanjut usia untuk
menemukan dan menghargai dimensi-dimensi hidupnya secara baru, yang sangat

manusiawi dan mendalam.

Oleh karena itu, pendampingan pastoral lanjut usia mengedepankan kekayaan
tak terhingga iman kristiani yang telah mereka miliki, sehingga kedalaman hidup
spiritualistas mereka menjadi nilai religius yang perlu dirawat dan dijaga agar
menjadi iman yang hidup (viva), eksplisit (explicita) dan operatif (operosa). Ini
adalah tugas khusus bagi para pelayan pendampingan pastoral lanjut usia di
Keuskupan Bogor. Iman para lanjut usia harus menampakkan kesuburannya dengan
merasuki seluruh hidup kaum beriman untuk menampilkan kehadiran Allah.
Dengan demikian para lanjut usia dipersiapkan dalam menyambut kedatangan
Tuhan Allah dengan hati yang terbuka, siap dan penuh sukacita dalam kematiannya

nanti.

5.2 Implikasi Temuan

Menjadi tua tidak dapat dihindari. Suatu hari nanti, dengan cara tertentu kita akan
berhadapan dengan usia tua dan segala bentuk implikasinya. Hal itu adalah sisi
alamiah kehidupan sebagai manusia. Menghadapi usia senja tanpa sedikit pun
keraguan tidaklah mudah. Mengingat kondisi keluarga dan masyarakat modern
yang semakin individualis saat ini, memberikan dukungan dan bantuan bagi

anggota keluarga yang sudah lanjut usia adalah masalah cukup berat.

Pendekatan modern terhadap proses menjadi tua secara positif berarti

semakin banyak orang dewasa yang terbiasa dengan orang tua mereka yang secara
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aktif berusaha hidup dengan gaya hidup masing-masing. Untuk menjadi sadar
sepenuhnya bahwa orang tua kita mengalami penuaan, maka kita akan berhadapan
dengan kesehatan mereka yang semakin menurun, sakit parah, dan sekarat. Hal
manapun yang terjadi, suatu hari orang-orang tetap harus menyadari kenyataan
bahwa orang tua mereka tidak lagi muda dan sehat. Bagi banyak orang, hal
semacam ini akan menyadarkan mereka bahwa tidak mudah untuk mengetahui hal-

hal yang harus dilakukan.

Kenyataan bahwa para lanjut usia tetap harus didorong untuk tetap hidup
mandiri selama mungkin, bahkan ketika mereka harus menghadapi masalah
kesehatan dan tempat tinggal dapat menjadi pemicu kecemasan dan ketakutan pada
generasi yang lebih muda. Hal ini disebabkan generasi muda belum siap
menghadapi situasi dan kondisi orang tua mereka yang sakit atau faktor jarak yang
sudah tidak sedekat waktu dulu bersama-sama satu rumah. Perspektif semacam ini

tidak akan mudah diterima oleh orang-orang yang kurang pengalaman.

Sebagian besar orang memanfaatkan dengan baik kesempatan yang mereka
miliki untuk para lanjut usia berada di rumah dan lingkungan mereka sendiri. Untuk
itu mereka akan berusaha keras agar orang tua yang lanjut usia tetap tinggal
bersama keluarga selama mungkin. Mereka berusaha untuk merawat dan menjaga
mereka sebaik mungkin dengan memperhatikan serta memenuhi segala kebutuhan
mereka. Hal ini agar bertujuan mereka tetap bisa hidup sesuai dengan harapan

keluarga.
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Namun jika kondisi kesehatan semakin melemah, sulit bagi orang tua yang
lanjut usia untuk tetap tinggal di rumah sendiri. Bagi banyak orang yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang tidak memadai untuk merawat mereka di rumah.
Para orang tua mereka akan ditempatkan di rumah sakit atau panti werdha yang
memiliki fasilitas kesehatan yang lengkap. Dengan berbagai alasan atau minimnya
waktu untuk menjaga mereka 24 jam sehari, maka panti werdha menjadi salah satu

pilihan keluarga-keluarga modern saat ini.

Dalam menghadapi situasi seperti itu, yang perlu dilakukan oleh Gereja
adalah menanamkan kembali kesadaran kepada umat betapa luhur dan agung
martabat manusia itu. Agar para lanjut usia tidak merasa dibuang atau disingkirkan
oleh keluarga mereka. Lanjut usia yang sudah dan akan tinggal di wisma-wisma
hendaklah tetap dijaga dalam relasi dan komunikasi. Para lanjut usia tetap diberi
perhatian dan kunjungan rutin dari pihak keluarga dan sanak saudara agar mereka

tidak merasa dibuang atau disingkirkan.

Maka, mutlaklah perlu dan mendesak bahwa setiap orang yang berkehendak
baik, para pelaksana reksa pastoral pendampingan keluarga harus berusaha sekuat
tenaga untuk menyelamatkan dan mendukung nilai-nilai luhur hidup manusia dan
keluarga. Para pendamping pastoral keluarga harus menunjukkan dan menanamkan
cinta kasih istimewa kepada para lanjut usia di dalam keluarga-keluarga kristiani.
Penghormatan kepada martabat manusia khususnya para lanjut usia saat mereka

menjalani masa-masa tua hidupnya.

Ada beberapa komitmen untuk pendampingan pastoral lanjut usia yang

mungkin bisa diwujudkan sebagai implikasi temuan dari kesimpulan di atas:
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Kegiatan amal. Sebagian besar lanjut usia masih memiliki fisik, mental dan
spiritual yang cukup baik. Mereka dapat dilibatkan dalam kegiatan amal
atau tindakan karitatif di lingkungan Gereja atau masyarakat. Para lanjut
usia diberi kesempatan untuk mencurahkan waktu dan bakat mereka dengan

cara yang sederhana dalam program-program Gereja.

Kerasulan. Orang tua yang lanjut usia dapat berkontribusi dalam pewartaan
Injil sebagai katekis dan saksi kehidupan Kristiani sebagai model dan

contoh bagi angkatan muda.

Liturgi. Banyak lanjut usia sudah berkontribusi secara efektif terhadap
pelayanan liturgi. Mereka biasanya aktif dalam pelayanan sebagai

prodiakon, koster, lektor dan anggota paduan suara.

Gerakan awam Gereja. Para lanjut usia memiliki pengalaman yang cukup
banyak dalam hidup sosial. Lanjut usia sebagai orang tua yang memiliki
karisma-karisma dapat berpartisipasi dalam gerakan awam Gereja
khususnya membangun relasi antar umat beragama dan antar keyakinan

sebagai pendamping atau penatua.

Di dalam keluarga, lanjut usia berperan sebagai "ingatan sejarah” generasi
muda. Mereka adalah pembawa nilai-nilai fundamental kemanusiaan dan
nilai-nilai iman yang mesti terus disampaikan kepada generasi berikutnya.
Lanjut usia merupakan sumber sejarah bagi generasi yang akan datang.
Ketika sejarah kehidupan kurang mengakar maka generasi muda akan

mengalami kehilangan pegangan hidup dan tidak memiliki kapasitas dan
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harapan untuk masa yang akan datang. Oleh karena itu, lanjut usia sangat

berperan sekali dalam keseluruhan Pendidikan iman anak-anaknya.

Kontemplasi dan doa. Lanjut usia harus terus didorong untuk menguduskan
diri dalam masa-masa tuanya. Mereka harus didampingi terus menerus
untuk tetap berada di dalam Tuhan. Kontemplasi dan doa dalam terang Roh
Kudus menghidupkan semangat mereka dalam iman, harapan dan kasih.
Lanjut usia dipanggil untuk tetap bertekun dalam kontemplasi dan doa serta
memberikan diri kepada sesama dalam pelayanan sebagai ungkapan syukur

kepada Allah atas kehidupan yang diberikan sampai saat ini.

Pencobaan, penyakit dan penderitaan. Pengalaman ini mewakili
"pemenuhan”, dalam jiwa dan raga, semangat Kristus bagi Gereja dan bagi
dunia (Kol 1:24). Para lanjut usia sebenarnya tidak hanya mereka saja perlu
dibantu untuk menerima salib ini dengan semangat penyerahan diri yang
rendah hati kepada kehendak Tuhan serta meniru Tuhan Yesus Kristus
sendiri, tetapi juga perlu didampingi oleh keluarga. Kehadiran keluarga
dalam mendampingi lanjut usia adalah tetap mencintai, mendukung dan
menghargai mereka. Gereja dalam tugas katekesenya kepada keluarga yang
memiliki orang tua yang sudah lanjut usia hendaklah mengajarkan untuk
menjamin agar para lanjut usia dapat semakin bermartabat dalam masa
tuanya, tanpa rasa takut dan memberikan dorongan dan harapan yang penuh
bahwa Allah mengasihi mereka melalui keluarga. Bentuk lain
pendampingan Gereja kepada mereka adalah serangkaian layanan dan
bentuk perawatan pastoral harus diberikan untuk memastikan bahwa lanjut

usia tidak merasa tidak berguna dan memiliki beban hidup yang besar.
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Pendampingan pastoral lanjut usia juga membantu para lanjut usia
menerima penderitaan mereka sebagai sarana untuk menghadapi misteri
Tuhan dan manusia di tengah-tengah dunia. Pengabdian kepada orang-
orang yang lemah, menderita, orang-orang cacat. Ini merupakan bukti

bahwa Gereja peduli kepada umatnya.

8. "Budaya kehidupan". Penyakit dan penderitaan adalah sarana istimewa
untuk mengingatkan kita tentang hidup itu sendiri yang sakral, di mana
hidup adalah pemberian Allah yang tak dapat dicabut dan tidak dapat
diganggu-gugat oleh siapapun kecuali Allah sendiri. Misi Yesus sendiri,
dengan banyak tanda penyembuhan orang sakit dan cacat, menunjukkan
betapa Tuhan memiliki hati kepada manusia dan tidak hanya kehidupan
rohani tetapi juga tubuh manusia (Luk 4:18). Manusia tidak dapat secara
sembarangan memilih untuk hidup atau mati, atau memutuskan hidup atau
kematian atas orang lain. Hanya Allah saja yang mempunyai kuasa atas
hidup manusia seperti halnya kita hidup, bergerak dan ada (bdk, Kis 17:28;
Ul 32:39). Hidup manusia sebagai suatu yang sakral dan tak seorang pun
dapat sesesukanya memutuskannya. Orang yang percaya kepada Kristus
dapat mengakui sesuatu yang lebih luhur, yakni anugerah kasih Allah yang

harus mereka pelihara dan dibuat subur.?*®

9. Solidaritas antar generasi. Kelompok kategorial, seksi-seksi, serta kelompok
kaum muda di paroki, khususnya mereka yang masih muda harus dididik

untuk menunjukkan solidaritas kepada anggota masyarakat yang lebih tua

215 Bdk, Paus Yohanes Paulus 11, Eutanasia |
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10.

terutama mereka yang telah usia lanjut. Bentuk solidaritas semacam ini
merupakan ungkapan persahabatan yang ditawarkan kaum muda kepada
lanjut usia. Orang muda yang memiliki kesempatan terlibat dengan para
lanjut usia hendaklah menghargai nilai pengalaman formatif. Kaum muda
memperoleh kedewasaan lewat pengalaman perjumpaan dengan lanjut usia
dan kaum muda terbantu untuk mengembangkan kesadaran kepada orang
lain yang tetap bersama sepanjang hidup mereka. Solidaritas antar generasi
ini menjadi sarana membangun komunikasi dalam masyarakat yang marak
dengan keegoisan, materialisme, dan konsumerisme. Dengan komunikasi
antar generasi setidaknya sedikit bisa berguna untuk mengurangi kesepian
lanjut usia yang terus bertumbuh di mana nilai-nilai seperti
ketidakmampuan, dedikasi, persahabatan, penerimaan dan penghormatan

merupakan sebuah tantangan bagi para lanjut usia yang tidak muda lagi.

Kelompok Kategorial Simeon Hana dan St. Monika adalah sarana untuk
membangun relasi dan komunikasi antar sesama lanjut usia. Di dalam
kelompok kategorial ini, mereka memberikan waktu untuk pertemuan rutin
dalam kegiatan bersama. Bentuk kegiatan untuk para lanjut usia bisa
bermacam-macam sesuai dengan kemampuan fisik dan kesehatan mereka:
misa lanjut usia, ibadat, ziarah dan rekreasi, pengobatan gratis, seminar
tentang kesehatan atau seminar yang berkaitan dengan iman mereka,

pendalaman Kitab Suci dan kunjungan kepada sesama lanjut usia.
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5.3 Rekomendasi untuk Keuskupan Bogor

Kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan orang-orang zaman sekarang,
terutama kaum lanjut usia dan siapa saja yang menderita, merupakan kegembiraan
dan harapan, duka dan kecemasan para murid Kristus juga. Tiada sesuatu pun yang
sungguh manusiawi, yang tak bergema di hati mereka. Sebab persekutuan mereka
terdiri dari orang-orang yang dipersatukan dalam Kristus, dibimbing oleh Roh
Kudus dalam peziarahan mereka menuju Kerajaan Bapa, dan telah menerima warta
keselamatan untuk disampaikan kepada semua orang. ltulah sebabnya komunitas
ini menyadari bahwa hal itu benar-benar terkait ikatan terdalam dengan umat

manusia dan sejarahnya.?

Gereja berusaha dengan perhatian seperti layaknya seorang ibu untuk
mendukung orang tua khususnya mereka yang telah berumur lanjut melalui
berbagai bentuk bantuan dan kegiatan pelayanan. Gereja juga mendesak lanjut usia
untuk melanjutkan misi evangelisasi mereka sendiri, yang tidak hanya mungkin dan
perlu, tetapi dalam beberapa hal merupakan tugas spesifik dan otentik dari usia

mereka ini.

Berikut inilah solusi yang penulis tawarkan dan dirasa bermanfaat sehingga
dapat diterapkan dalam karya pastoral lanjut usia di Keuskupan Bogor. Di sini

penulis hendak mengajukan hasil pemikirannya untuk karya pastoral.

216Bdk, Paulus V1, Gaudium et Spes, 1
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1. Sub Komisi Kerasulan Keluarga

Kelompok usia lanjut dari tahun ke tahun semakin bertambah di tingkat
paroki maupun di Keuskupan Bogor sendiri. Tingkat pertambahan kaum
lanjut usia ini tidak dibarengi dengan program prioritas yang
mengutamakan pelayanan pastoral kepada mereka ini. Oleh karena itu,
perlu ada wadah di tingkat keuskupan untuk membantu mereka dalam
pendampingan dan pembinaan secara intensif dan terencana baik dari
tingkat keuskupan sampai dengan tingkat paroki. Maka, penulis
merekomendasikan adanya sub Komisi Kerasulan Keluarga. Sub
Komisi ini secara khusus di dalam prioritas kebijakan pastoralnya

adalah mendampingi mereka yang sudah lanjut usia ini.

. Selain itu, hal yang penting dilakukan dalam konteks reksa pastoral

keluarga adalah katekese dan pembinaan iman para lanjut usia. Ada
keperluan mendesak untuk memulihkan perspektif yang cermat-
seksama akan hidup sebagai keseluruhan. Perspektif yang sungguh tepat
ialah perspektif kekekalan; terhadap itulah hidup pada setiap tahap
merupakan persiapan penuh arti. Usia lanjut pun harus memainkan
peran yang sungguh sesuai dalam proses pematangan tahap demi tahap
di sepanjang jalan menuju masa yang kekal-abadi. Maka perlu katekese

yang berkesinambungan dan terprogram bagi mereka.

. Panti Werdha

Rumah singgah atau panti werdha sebagai tempat hunian yang pantas
dan layak bagi lanjut usia semestinya perlu adanya pengawasan dari

tingkat keuskupan terutama dalam kegiatannya. Hal ini supaya tidak
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terjadi komersialisasi ekonomi terhadap para lanjut usia. Wisma-wisma
para lanjut usia tempat mereka dapat menikmati kebersamaan sesama
dan menerima perawatan yang istimewa hendaklah pelayanan itu
didorong oleh kepedulian cintakasih dan bukan semata karena faktor
ekonomi. Oleh sebab itu, keuskupan hendaknya mempunyai pedoman
atau kebijakan dalam pengelolaan panti werdha. Pedoman ini mengatur
perizinan dan pendirian wisma-wisma dan kegiatannya di wilayah
Keuskupan Bogor.

Pelayanan khusus

Keuskupan Bogor harus mempersiapkan tenaga atau pelayan khusus di
bidang pastoral lanjut usia baik imam, biarawam-biarawati atau awam.
Mereka dipersiapkan secara khusus melalui pendidikan atau kursus-
kursus mengenai karya pastoral lanjut usia. Sebagaimana dalam Kitab
Hukum Kanonik 773 bahwa penggembalaan umat beriman adalah tugas
khusus dan berat terutama bagi jiwa-jiwa yang imannya perlu dijaga
agar menjadi iman yang hidup, eksplisit dan operatif. Maka perlu
pelayan khusus yang disiapkan secara baik dengan pendidikan yang
memadai lewat Pendidikan formal atau informal. Semua ini
dimaksudkan untuk mengusahakan katekese umat beriman agar iman
kaum lanjut usia menjadi iman hidup dan berbuah dalam panggilan
hidup mereka sebagai orang tua.

Merawat hidup spiritual lanjut usia

Kita berurusan dengan manusia, dan manusia selalu membutuhkan

sesuatu yang lebih dari sekedar penyembuhan yang benar secara teknis.
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Mereka membutuhkan kemanusiaan; lanjut usia membutuhkan hati.
Perawatan dan bantuan lanjut usia lemah atau cacat dan mereka yang
dalam kondisi tidak mampu lagi melakukan aktivitas tetapi memiliki
semangat hidup perlu terus menerus dijaga hidup spiritualnya agar
mereka kuat dalam menjalani hidup panggilan mereka. Ketika mereka
akan dipanggil oleh Bapa di Sorga setidaknya mereka sudah mempunyai
iman yang kuat dan siap menyambut kedatangan Tuhan tersebut. Peran
umat beriman dan mereka yang terlibat secara langsung dengan karya

pastoral lanjut usia hendaknya mengutamakan dimensi spiritual mereka.
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